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KOMPOSIT SEBAGAI TREND TEKNOLOGI MASA DEPAN

( Kajian Teori & Aplikasi )

1. Definisi Komposit

 Komposit adalah perpaduan dari bahan yang dipilih berdasarkan kombinasi sifat

fisik masing-masing material penyusun untuk menghasilkan material baru dengan sifat

yang unik dibandingkan sifat material dasar sebelum dicampur dan terjadi ikatan

permukaan antara masing-masing material penyusun (1). Dengan adanya perbedaan dari

material penyusunnya maka komposit antar material harus berikatan dengan kuat,

sehingga perlu adanya penambahan wetting agent(2).

Beberapa definisi komposit sebagai berikut (3)

Tingkat dasar : pada molekul tunggal dan kisi kristal, bila material yang disusun dari

dua atom atau lebih disebut komposit (contoh senyawa, paduan,

polymer dan keramik)

Mikrostruktur : pada kristal, phase dan senyawa, bila material disusun dari dua phase

atau senyawa atau lebih disebut komposit (contoh paduan Fe dan C)

Makrostruktur : material yang disusun dari campuran dua atau lebih penyusun makro

yang berbeda dalam bentuk dan/atau komposisi dan tidak larut satu

dengan yang lain disebut material komposit (definisi secara makro ini

yang biasa dipakai)

2. Penyusu Komposit

Adanya dua penyusun komposit atau lebih menimbulkan beberapa daerah dan

istilah penyebutannya; Matrik (penyusun dengan fraksi volume terbesar), Penguat

(Penahan beban utama), Interphase (pelekat antar dua penyusun), interface (permukaan

phase yang berbatasan dengan phase lain)
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Gambar 1.   Pengertian komposit (3)

3. Properties Komposit

 Sifat maupun Karakteristik  dari komposit ditentukan oleh (3):

• Material yang menjadi penyusun komposit

Karakteristik komposit ditentukan berdasarkan karakteristik material penyusun

menurut rule of mixture sehingga akan berbanding secara proporsional.

• Bentuk dan penyusunan struktural dari penyusun

Bentuk dan cara penyusunan komposit akan mempengaruhi karakteristik komposit.

• Interaksi antar penyusun

Bila terjadi interaksi antar penyusun akan meningkatkan sifat dari komposit.

4. Klasifikasi Komposit

Berdasarkan matrik, komposit dapat diklasifikasikan kedalam tiga kelompok

besar yaitu[11] :

a. Komposit matrik logam (KML), logam sebagi matrik

b. Komposit matrik polimer (KMP), polimer sebagai matrik

c. Komposit matrik keramik (KMK), keramik sebagai matrik
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Adapun pembagian komposit berdasarkan penguatnya dapat dilihat dari

Gambar 2.

Gambar 2. Pembagian komposit berdasarkan penguatnya[4]

Dari Gambar 2. komposit berdasakan jenis penguatnya dapat dijelasakan

sebagai berikut :

a. Particulate composite, penguatnya berbentuk partikel

b. Fibre composite, penguatnya berbentuk serat

c. Structural composite, cara penggabungan material komposit

 Adapun Illustrasi dari komposit berdasarkan penguatnya dapat dilihat pada

Gambar 3.[5]

Gambar 3   Illustrasi komposit berdasarkan penguatnya

a. Partikel b. Fiber c. Struktur
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Berdasarkan struktur, komposit dapat dibagi menjadi dua yaitu : struktur

laminate dan struktur sandwich, illustrasi dari kedua struktur komposit tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4  Illustrasi komposit berdasarkan Strukturnya  a. Struktur laminate b. Sandwich

panel

5. Prospek Komposit Sebagai Trend Teknologi Masa Depan

Dengan perkembangan teknologi saat ini diperlukan suatu pengembangan metoda

baru yang bisa menawarkan solusi teknik yang mengedepankan kemampuan sistem. Saat

ini telah dikembangkan suatu metode komposit yang dikenal sebagai metode substitusi

Material.

Teknik dari Proses pembuatan Komposit sangat menarik, dikendalikan oleh

kondisi-kondisi proses, penyusupan logam yang terjadi secara spontan, tanpa bantuan

ruang hampa bertekanan. Dan ini merupakan metode yang paling hemat untuk

memproduksi komposit. Teknologi pembuatan Komposit memiliki kemudahan dalam

fabrikasi sehingga biayanya menjadi lebih murah(6). Terutama bila kita bandingkan

dengan metode lainnya.

 Produk material yang ulet(7,8) dan Material yang kuat dan tangguh(9) adalah logis

ada suatu pemikiran dan usaha menggabungkan kedua material tersebut untuk dijadikan

suatu material yang baru yaitu komposit melalui proses Pembuatan Komposit. Hasil

Komposit yang diperoleh dengan proses pembuatannya  mempunyai ketangguhan yang

tinggi dan daya tahan goncangan yang berhubungan dengan panas yang baik seperti

kekakuan, tahan aus dan stabil pada temperatur tinggi. Proses fabrikasi komposit ini

dapat diaplikasikan pada berbagai komponen mesin seperti ;  gas turbin, mesin roket,

mesin piston, penukar panas, dapur temperatur tinggi, struktur pasawat terbang dan

kemasan elektronik(4).

a b
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